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Abstrak: Metode dalam pembelajaran merupakan cara yang teratur untuk mencapaitujuan 

pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam mengembangkan aktivitas belajar 

yang dilakukan pendidik dan siswa. Siswa yang aktif dalam pembelajaran matematika akan 

membuat dirinya lebih kreatif sehingga akan lebih mudah memecahkan masalah 

matematika. Aktifitas siswa dalam pembelajar sangat banyak meliputi aktifitas jasmani dan 

rohani. Keaktifan siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap materi pelajarannya, yang nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa.Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif dari siswa tidaklah mudah. 

Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sumber belajar yang paling benar. Proses 

pembelajaran yang terjadi memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah guru. Akibatnya 

proses belajar mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas 

belajar.Tujuan diadakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran dengan problem posing pada pelajaran matematika. 

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan mencapai standar ideal. Dari 58,95 % 

pada Siklus l, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 70 % dan siklus 3 mencapai 85 %, dan  

secara klasikal telah mencapai ketuntasan. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran dengan problem posing dapat meningkatkan hasil  belajar 

siswa kelas VII-2 dengan ketuntasan mencapai 100%, dengan demikian penerapan model 

pembelajaran dengan problem posing efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. Banyuwangi.  

 

Kata Kunci: Model pembelajaran dengan problem posing,  Hasil Belajar Siswa, Pelajaran 

Matematika di SMP.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses yang 

rumit karena tidak sekedar menyerap informasi 

dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan 

dan tindakan yang harus dilakukan untuk 

mendapat hasil belajar yang lebih baik.Salah 

satu kegiatan pembelajaran yang menekankan 

berbagai kegiatan dantindakan yaitu 

menggunakan metode tertentu dalam 

pembelajaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode dalam pembelajaran merupakan cara 

yang teratur untuk mencapaitujuan pengajaran 

dan untuk memperoleh kemampuan dalam 

mengembangkan aktivitas belajar yang 

dilakukan pendidik dan siswa. Siswa yang aktif 

dalam pembelajaran matematika akan membuat 

dirinya lebih kreatif sehingga akan lebih mudah 

memecahkan masalah matematika. Aktifitas 

siswa dalam pembelajar sangat banyak 

meliputi aktifitas jasmani dan rohani. Keaktifan 

siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi 
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pemahaman siswa terhadap materi 

pelajarannya, yang nantinya akan 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.Untuk 

menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif 

dari siswa tidaklah mudah. Fakta yang terjadi 

adalah guru dianggap sumber belajar yang 

palingbenar. Proses pembelajaran yang terjadi 

memposisikan siswa sebagai pendengar 

ceramah guru. Akibatnya proses belajar 

mengajar cenderung membosankan dan 

menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak 

didik yangpasif tersebut ternyata tidak hanya 

terjadi pada mata pelajaran tertentu sajatetapi 

hampir pada semua pelajaran termasuk 

matematika. 

Hal ini dialami oleh siswa kelas 

VIIISMP N 3 Purwaharjo Banyuwangi, hasil 

belajar pada ulangan harian, masih sangat 

memperihatinkan, siswa masih sulit untuk 

meningkatkan prestasinya. Nilai yang dicapai 

siswa belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan 75. 

Rendahnya hasil belajar matematika ini 

disebabkan oleh kemampuan guru dalam 

mengolah pembelajaran yang masih 

konvensional, belum menguasai model 

pembelajaran inovatif. Oleh karena itu 

diharapkan kepada guru agar menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi. Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan  aktivitas dan motivasi siswa 

adalah melalui model Pembelajaran dengan 

Problem posing. Pendekatan problem 

Possingmerupakan pendekatan yang berbsis 

kontruktivistikDari uraian tersebut di atas, 

peneliti perlu melakukan penelitian tindakan 

sebagai upaya pengkatakan hasil belajar siswa 

dengan judul : “ Penerapan model 

pembelajaran dengan problem posingupaya 

peningkatan hasil belajar matematika kelas 

VII-2SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. 

Banyuwangi tahun pelajaran 2016-2017 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

PTK. Dalam satu siklus penelitian terdiri dari 4 

komponen yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Jika pada siklus I belum 

didapatkan hasil yang diharapkan, maka 

penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil 

refleksi pada siklus I diperbaiki pada siklus II, 

dan seterusnya. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas VII-2 SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. 

Banyuwangi tahun Pelajaran 2016- 2017.SMP 

Negeri 3 Purwoharjo  terdiri dari 18 kelas .PTK 

pada siswa kelas VII-2 SMP Negeri 3 

Purwoharjo Kab. Banyuwangi adalah siswa 

kelas VII-2 dengan jumlah 38  siswa 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi awal, 

diketahui bahwa siswa kelas VII-2SMP Negeri 

3 Purwoharjo kurang bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. 

Saat pembelajaran berlangsung, keterlibatan 



37 
 

siswa masih rendah dan guru lebih 

mendominasi proses pembelajaran, siswa 

masih kurang terlibat dalam diskusi. Ketika ada 

soal dari guru, hanya beberapa siswa yang mau 

mengerjakan di depan kelas. 

Siklus I 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan 

tahap penyajian kelas selama 20 menit, 

dilanjutkan diskusi kelompok pada tahap tim 

selama 25 menit dengan mengerjakan. Dalam 

hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran yang telah dipersiapkan.Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses 

belajar mengajar siswa diberi tes formatif  I 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Hasil penelitian 

pada siklus I adalah jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 9 siswa (23,68%) sedangkan jumlah 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 29 siswa 

(76,32%) serta ketuntasan secara klasikal 

belum tercapai. 

Siklus II 

Perencanaan tindakan II berisi rencana 

tindakan yang akan dilakukan, sesuai dengan 

hasil refleksi tindakan I, sehingga saat 

pelaksanaan tindakan tidak mengalami 

hambatan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes 

formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus II proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 

terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 

proses belajar mengajar siswa diberi tes 

formatif II dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 

digunakan adalah tes formatif II. Hasil 

penelitian pada siklus II adalah jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 27 siswa (71%) 

sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 11 siswa (29%) serta ketuntasan 

secara klasikal belum tercapai. 

Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus III dilaksanakan proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak 

terulang lagi pada siklus III. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 

proses belajar mengajar siswa diberi tes 

formatif III dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
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mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 

digunakan adalah tes formatif III. Hasil 

penelitian pada siklus III adalah jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 38 siswa (100%) serta 

ketuntasan secara klasikal sudah tercapai. 

Refleksi 

Pada siklus III guru telah menerapkan 

model pembelajaran dengan problem posing 

dilaksanakan dengan baik dan dilihat dari 

aktivitas siswa serta hasil belajar siswa 

pelaksanaan proses belajar mengajar sudah 

berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan 

revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah 

memaksimalkan dan mempertahankan apa 

yang telah ada dengan tujuan agar pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

selanjutnya penerapan model pembelajaran 

dengan problem posing dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pencapaian hasil siswa  melalui 

penerapan model pembelajaran dengan 

problem posing sebelum diberi tindakan = 

 

Pencapaian peningkatan prestasi belajar siswa 

dalam pembelajaran matematika setelah diberi 

tindakan pengelompokan siswa berdasarkan 

nomor panggilan (acak berdasarkan tempat 

duduk)=  

 

       

Pencapaian peningkatan prestasi belajar siswa 

dalam pelajaran matematika  setelah diberi 

tindakan pengelompokan siswa berdasarkan 

kemampuan akademik = 

 

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa  Terjadi peningkatan  prestasi belajar 

siswa setelah diberi tindakan  yaitu terjadi 

58,95 % menjadi 70,%  ada kenaikan sebesar = 

11,05 %. Dari sebelum tindakan ( siklus 1 ) dan 

setelah tindakan sampai dengan              ( siklus 

3 ) 58,95 % menjadi 70 %, dan dari  ( siklus 2 ) 

ke  ( siklus  3 )  juga ada peningkatan  

sebanyak 85 % - 70% =15 %. Rata  Ketuntasan 

siswa sebelum diberi tindakan  naik  23,68 % 

pada siklus I, menjadi 71 % pada siklus II, dan 

siklus III   menjadi  100 %. Dari tindakan 

siklus 2 ke tindakan siklus 3 ) 70,% menjadi 85  

% berarti ada peningkatan prestasi sebanyak 85  

% - 70% = 15 %. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran dengan problem posing memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari semakin 

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru ( ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III ) yaitu 

masing-masing 58,95 % ; 70 % ; 85 %  Pada 
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siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai.  

Aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

dengan problem posing dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu 

dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan.  

Dari analisis data di atas bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran dengan problem posing 

diterapkan pada siswa kelas VIII-2, yang 

berarti proses kegiatan belajar mengajar lebih 

berhasil dan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa khususnya pada siswa di SMP 

Negeri 3 Purwoharjo Kab. Banyuwangi, oleh 

karena itu diharapkan kepada para guru SMP 

dapat melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran dengan 

problem posing. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran dengan problem 

posingmemiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa di 

SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. 

Banyuwangi yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 

setiap siklus, yaitu siklus I  ( 58,95 %), 

siklus II ( 70,% ), dan siklus III ( 85  % ). 

2. Penerapan pembelajaran model problem 

posingberpengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

3. Penerapan pembelajaran problem posing 

efektif untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa  sehingga mereka merasa siap untuk 

menghadapi pelajaran berikutnya 

Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar di SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. 

Banyuwangi lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 

maka disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk melaksanakan  pembelajaran dengan 

problem posing memerlukan persiapan 

yang matang, guru harus memilih topik 

yang benar-benar bisa diterapkan  yaitu 

problem posing sehingga diperoleh hasil 

yang optimal 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 

belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan kegiatan penemuan, 

walau dalam taraf yang sederhana,  di mana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya. 
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3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 

di SMP Negeri 3 Purwoharjo Kab. 

Banyuwangi  tahun pelajaran 2016-2017 
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